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ABSTRACT 

This research aims to analyze the interference between Arabic and Indonesian languages in speech 

and translation. Interference is defined as the influence of  the source language (Arabic) on the 

target language (Indonesian) in the translation process. This research uses a qualitative method 

with text analysis and interview techniques. Research data was obtained from the results of  online 

interviews and analysis of  translation texts. Based on the research conducted, it shows that there 

is language interference between Arabic and Indonesian languages in Speech and Translation at 

the phonological, morphological, syntactic, and semantic levels. This interference is caused by 

several factors, namely the dominance of  the mother tongue (Indonesian), lack of  mastery of  

Arabic, and the habit of  using Indonesian language structures in Arabic. Finally, this interference 

has an impact on the quality of  speech and translation, so it is necessary to find solutions. Solutions 

that can be done include improving Arabic language proficiency, for example by maturing the 

mastery of  the 4 skills (Istima', kalam, qiro'ah, and kitabah), training translation skills, and using 

appropriate dictionaries and references. 

Keywords: Language Interference, Levels of  Interference, Solutions for Interference. 

 
PENDAHULUAN 

Seiring dengan percepatan globalisasi dan transformasi digital, kebutuhan akan 

penguasaan bahasa asing semakin meningkat secara signifikan, baik dalam ranah akademik, 

profesional, maupun sosial. Bahasa Arab menjadi salah satu bahasa asing yang memiliki posisi 

strategis di Indonesia, tidak hanya karena dimensi religius, tetapi juga karena kontribusinya 

dalam pengembangan keilmuan dan komunikasi global. Dalam beberapa tahun terakhir, 

minat masyarakat Indonesia terhadap pembelajaran bahasa Arab terus mengalami 

peningkatan, terutama di lembaga pendidikan Islam dan perguruan tinggi (Hidayat, 2022; 

Suryani, 2023). Fenomena ini menunjukkan adanya kesadaran yang semakin kuat terhadap 

pentingnya kompetensi bahasa asing sebagai bagian dari literasi global. Namun demikian, 

proses pembelajaran bahasa Arab tidak terlepas dari berbagai kendala yang memengaruhi 

keberhasilan peserta didik dalam menguasai keterampilan berbahasa secara optimal. 

Salah satu permasalahan utama yang sering muncul adalah interferensi bahasa, yaitu 

masuknya unsur bahasa pertama ke dalam bahasa kedua yang dipelajari sehingga 

menyebabkan penyimpangan terhadap kaidah kebahasaan bahasa target. Interferensi ini 

terjadi akibat perbedaan sistem linguistik antara bahasa Arab dan bahasa Indonesia, baik dari 

segi fonologi, morfologi, sintaksis, maupun semantik (Rahmawati, 2022; Putra, 2024). Dalam 
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konteks kemahiran berbicara (maharah al-kalam), interferensi tampak dalam bentuk 

kesalahan pelafalan, struktur kalimat yang tidak sesuai, serta penggunaan kosakata yang 

kurang tepat. Latar belakang linguistik peserta didik menjadi faktor dominan dalam fenomena 

ini, karena kebiasaan berbahasa sebelumnya cenderung terbawa secara tidak sadar ke dalam 

penggunaan bahasa Arab (Nugroho, 2023). 

Lebih lanjut, interferensi juga ditemukan dalam keterampilan penerjemahan 

(tarjamah), di mana peserta didik sering kali menerapkan pola bahasa sumber secara langsung 

ke dalam bahasa sasaran, sehingga menghasilkan terjemahan yang tidak alami dan kurang 

akurat (Fauziyah, 2022). Berdasarkan pemaknaan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

interferensi merupakan bentuk gangguan atau campur tangan unsur bahasa lain yang dapat 

merusak struktur gramatikal bahasa yang digunakan. Oleh karena itu, interferensi menjadi 

tantangan serius dalam pembelajaran bahasa Arab yang memerlukan perhatian khusus dari 

pendidik dan peneliti bahasa. 

Sebagai upaya untuk meminimalisasi terjadinya interferensi, diperlukan strategi 

pembelajaran yang adaptif dan inovatif, seperti penerapan metode komunikatif, pendekatan 

berbasis konteks, serta pemanfaatan media pembelajaran digital yang interaktif (Pratama & 

Lestari, 2024). Selain itu, peningkatan kesadaran metalinguistik peserta didik juga menjadi 

faktor penting agar mereka mampu mengidentifikasi dan memperbaiki kesalahan berbahasa 

secara mandiri. Dengan demikian, pembelajaran bahasa Arab diharapkan dapat berlangsung 

lebih efektif dan mampu menghasilkan kompetensi berbahasa yang sesuai dengan kaidah 

linguistik yang benar. 

 

METODE 

Metode yang peneliti gunakan adalah metode kualitatif. Metode penelitian kualitatif  

merupakan penelitian yang bersifat deskriptif  serta cenderung menggunakan analisis. Proses 

dan makna atau perspektif  subjek pada penelitian kualitatif  lebih ditonjolkan, dibandingkan 

pada penelitian kuantitatif. Dalam penelitian kualitatif, landasan teori dimanfaatkan oleh 

peneliti sebagai pemandu, agar proses penelitian lebih fokus dan sesuai dengan fakta yang 

ditemui di lapangan. 

Penelitian kualitatif  memiliki tujuan untuk menjelaskan suatu fenomena dengan 

sedalam-dalamnya dengan mengumpulkan data sedalam-dalamnya. Pada penelitian kualitatif, 

peneliti lebih menekankan pada kedalaman data yang didapatkan. Semakin dalam serta 

semakin detail yang diperoleh, maka semakin baik pula kualitas dari penelitian kualitatif. 

Menurut Maleong, metode kualitatif  adalah sebuah penelitian ilmiah yang bertujuan untuk 

memahami suatu fenomena dalam kontak sosial secara alami dengan mengedepankan proses 

interaksi komunikasi yang mendalam antara peneliti dengan fenomena yang ingin dibahas. 

Peneliti mewawancarai penutur bahasa Indonesia yang memiliki keahlian dalam 

tarjamah kalam bahasa Arab untuk menggali informasi tentang pengalaman mereka dalam 

melakukan tarjamah, faktor-faktor yang melatarbelakangi interferensi, serta strategi yang 

mereka gunakan untuk mengatasi interferensi. Data yang diperoleh dari observasi wawancara 

dan analisis dokumen dianalisis dengan menggunakan teknik analisis kualitatif. Berdasarkan 

data yang telah disajikan, peneliti menarik kesimpulan tentang bentuk-bentuk interferensi 

bahasa Arab dalam tarjamah kalam bahasa Indonesia, faktor-faktor yang 

melatarbelakanginya, serta implikasinya terhadap kualitas terjemahan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Wujud Interferensi Bahasa Arab terhadap Bahasa Indonesia Pendekatan Kalam dan 

Tarjamah 

Maharah al-Kalam secara bahasa Sepadan dengan istilah speaking skill atau dalam 

bahasa Inggriny dapat diartikan Sebagai keterampilan berbicara. Keterampilan Bahasa 

(Maharah al-Kalam) adalah Kemampuan seseorang untuk mengucapkan artikulasi bunyi-

bunyi Arab (ashwath ‘arabiyyah) atau kata-kata dengan Aturan-aturan kebahasaan (qawa’id 

Nahwiyyah wa sharfiyyah) tertentu untuk menyampaikan ide-ide dan perasaan. 

Setelah diteliti dan ditelusuri kembali terdapat Interferensi Bahasa Arab terhadap 

Bahasa Indonesia pendekatan kalam dan Tarjamah yang mencakup beberapa Aspek, 

diantaranya Wujud Interferensi Fonologi, Leksikal, Morfologi, dan Sintaksis.  

1. Interferensi Fonologi 

Menurut para ahli, Interferensi Fonologi adalah warna lokal atau interferensi di 

bidang tata bunyi. Hal itu dapat terjadi apabila mengidentifikasikan fonem pada sistem bahasa 

kedua dengan sistem bahasa pertama, Dan dalam menghasilkan kembali bunyi itu 

menyesuaikan kepada aturan fonetik Bahasa pertama. 

Data 1 

Menurut Narasumber pertama yang telah kami wawancarai beliau merupakan 
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Universitas Sunan Gunung Djati Bandung 
menyebutkan bahwasanya Wujud Interferensi Bahasa Indonesia terhadap Bahasa Indonesia 
ada dalam penambahan bunyi Vokalnya, masuknya unsur Bahasa ke dalam bahasa Lain 
(leksikal), dengan Seringnya menggunakan Idiom. 
Data 2 

Sedangkan Menurut Narasumber kedua yang merupakan mahasiswi Sastra Arab 
Universitas Sunan Gunung Djati Bandung Wujud Interferensi Bahasa Arab terhadap Bahasa 
Indonesia terdapat pada Fonologi, Leksikal, Morfologi, dan Sintaksis. 

Contoh: Ayo kita Assalat sekarang  
2. Interferensi Leksikal 

Data 1 

Ada banyak cara di mana gangguan fisik dapat terjadi. Morfem dapat dipindahkan 

dari bahasa A ke bahasa B atau dapat digunakan dengan fungsi baru, bahkan dengan model 

morfem A yang isinya sama. Dalam kasus di mana unsur leksikal terdiri dari kata majemuk, 

kedua proses tersebut dapat digabungkan. Kata dasar, kata majemuk, dan frase dapat menjadi 

contoh gangguan leksikal (Weinreich dalam Nantje, dkk, 1995: 11). 

Data 2 

Contoh: وسهلا أهلا  ibuku sayang. 

3. Interferensi Morfologi (Struktur atau kemiripan) 

Interferensi morfologi terjadi apabila dalam pembentukan kata, suatu bahasa 

menyerap afiks bahasa lain (Suwito, 1985:55). 

Contoh: (Ibu kota)   القرى أم  

4. Interferensi Sintaksis 

Data 1 

Interferensi sintaksis merupakan suatu gejala yang terjadi dimana adanya penyusupan 

struktur bahasa sumber ke dalam bahasa penerima, sehingga mengganggu struktur bahasa 

penerima tersebut. Weinrich (1970:22) 

Data 2 

Contoh: Ya Allah berikanlah dia Hidayah 
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Selain dalam kalam Interferensi juga dapat terjadi dalam Tarjamah. Tarjamah dapat 

diartikan sebagai pemindahan dari satu bahasa ke dalam bahasa yang lain yang mana dalam  

proses memindahkan pesan tersebut  tentu seorang penerjemah tidak hanya harus menguasai 

bahasa sumber dengan baik, Namun juga  menguasai bahasa sasaran dengan baik pula. 

(Munip, 2005: 7) 

Interferensi dalam penerjemahan dibagi menjadi 3: 

1. Interferensi Diksi 

2. Interferensi Simatik 

3. Interferensi Sintaksis 

Berikut contoh-contoh interferensi dalam Penerjemahan: 

No  Bahasa Indonesia Kalimat 

Interferensi 

Jenis 

Interferensi 

Alternatif 

kalimat 

1 Pecinta puisi biasanya sulit 

memahami apa yang 

dimaksud penyair 

 Interferensi 

Diksi 

 صعبة فهم الشاعر 

2 Sebenarnya untuk 

memahami al-Qur’an 

bukanlah sesuatu yang 

mudah  

ليس  القرأن  لفهم  إن 

 الشيئ سهلا 

Interferensi 

Semantik 

 

فهم القران ليس أمر  

 سهل

3 Kemudian tampak istilah 

baru dalam diskusi 

ثمّ ظهر مصطلح جديد 

 فى المناقشة  

Interferensi 

Sintaksis 

فى وظهر     لنا 

مصطلح   المناقشة 

 جديد 

 

Penyebab adanya Interferensi Bahasa Arab terhadap Bahasa Indonesia 

Ada suatu hukum yang bernama kausalitas, atau sebab akibat. Dari sini kita dapat 

belajar bahwasanya suatu hal tidak akan terjadi tanpa adanya penyebab atau alasan. Disinilah 

kita akan membahasnya, yang menitik beratkan pada penyebab adanya Interferensi Bahasa 

Arab terhadap Bahasa Indonesia. Berikut ini beberapa faktor penyebab terjadinya 

Interferensi bahasa: 

Data 1 

Karena latar belakang yg berbeda (dalam menggunakan bahasa Pertama/bahasa ibu) 

dan kurangnya dalam memperoleh kosakata (minim kosakata).  

Data 2 

a. Persamaan Kosakata dan Struktur Kalimat 

1) Bahasa Arab dan bahasa Indonesia memiliki beberapa kosakata yang mirip atau bahkan 

sama, karena pengaruh bahasa Arab yang kuat dalam sejarah bahasa Indonesia. Hal ini 

dapat menyebabkan pencampuran kata atau frasa bahasa Arab dalam kalimat bahasa 

Indonesia. 

2) Struktur kalimat bahasa Arab dan bahasa Indonesia juga memiliki beberapa kesamaan, 

seperti adanya subjek, predikat, dan objek. Hal ini dapat menyebabkan penerapan struktur 

kalimat bahasa Arab dalam bahasa Indonesia, yang mungkin tidak sesuai dengan kaidah 

bahasa Indonesia. 

b. Dominasi Bahasa Ibu 

Bahasa Indonesia umumnya merupakan bahasa ibu bagi penutur bahasa Indonesia, 

dan telah dikuasai dengan baik. Ketika mempelajari bahasa Arab, penutur bahasa 
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Indonesia mungkin secara tidak sadar menggunakan pola bahasa dan struktur kalimat 

bahasa Indonesia dalam bahasa Arab. 

c. Kurangnya Pengetahuan Bahasa Arab 

Kurangnya pengetahuan tentang tata bahasa dan kosakata bahasa Arab dapat 

menyebabkan penutur bahasa Indonesia menggunakan struktur dan kata yang salah dalam 

bahasa Arab. Hal ini dapat terjadi karena mereka menerjemahkan kata demi kata dari 

bahasa Indonesia ke bahasa Arab, tanpa memahami konteks dan maknanya. 

d. Kebiasaan Berbahasa 

Kebiasaan menggunakan bahasa Indonesia dalam kehidupan sehari-hari dapat 

memengaruhi cara penutur bahasa Indonesia berbicara bahasa Arab. Hal ini dapat terlihat 

dari penggunaan kata-kata slang atau ungkapan bahasa Indonesia yang tidak sesuai dengan 

bahasa Arab. 

e. Faktor Psikologis 

Faktor psikologis seperti rasa malu atau cemas dapat menyebabkan penutur bahasa 

Indonesia menggunakan bahasa Indonesia saat berbicara bahasa Arab, terutama ketika 

mereka berada di lingkungan penutur bahasa Arab. 

 

Pengaruh adanya Interferensi Bahasa Arab terhadap Bahasa Indonesia 

Data 1 

a. Pengaruh positif 

1) Terbiasa pengucapan untuk Pembelajaran. 

2) Dapat memahami banyak kata dalam berbagai konteks. 

b. Pengaruh Negatif 

Menghilangkan kosakata asli bahasa itu sendiri. 

Data 2 

a. Dampak Positif 

1) Memperkaya kosakata dan ragam bahasa dalam terjemahan 

2) Meningkatkan pemahaman konteks 

3) Mempercepat proses penerjemahan 

b. Dampak Negatif 

1) Kesalahan penerjemahan 

2) Ketidaktepatan makna 

3) Kehilangan keindahan bahasa 

Data 3 

a. Pengaruh positif 

Dengan adanya interferensi akan memudahkan si penutur dalam menjelaskan konsep yang 

rumit, yang kalau diterjemahkan dalam bahasa Arab justru akan lebih sulit dipahami.  

b. Pengaruh Negatif 

Seandainya interferensi itu terlalu berlebihan, akan membingungkan orang lain, khususnya 

penutur asli bahasa tersebut. 

 

Pengaruh Skill Public speaking dalam Kalam dan Tarjamah 

Data 1 

Berpengaruh dalam pengucapan dan kepercayaan diri 

Data 2 
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Skill public speaking dilihat dari aspek kalam sangatlah berpengaruh dalam meyakinkan 

Audien. Sedangkan dalam Tarjamah pengaruhnya ada pada penerjemahan yang bersifat 

langsung. 

 

Upaya dan tips-tips yang dapat dilakukan untuk mengurangi terjadinya Interferensi 

bahasa Arab terhadap bahasa Indonesia 

Data 1 

Memiliki pergaulan yg baik serta lingkungan yg mendukung agar dapat menguasai kedua 

bahasa bahasa dengan sesuai tanpa adanya tumpang tindih. 

Data 2 

a. Meningkatkan kemampuan bahasa Arab dan bahasa Indonesia, baik dalam aspek linguistik 

maupun budayanya. 

b. Memahami konteks teks sumber dengan baik sebelum menerjemahkannya. 

c. Berhati-hati dalam memilih kata dan struktur kalimat yang sesuai dengan bahasa target. 

d. Menggunakan kamus dan glosarium khusus untuk istilah-istilah Islam dan Arab. 

e. Meminta review dari orang lain untuk memastikan hasil terjemahan. 

Dengan memahami penyebab dan dampak interferensi bahasa Arab dan bahasa Indonesia, 

serta dengan melakukan upaya-upaya untuk mengatasinya, penutur bahasa Indonesia dapat 

meningkatkan kemampuan mereka dalam berbahasa Arab dan menghasilkan terjemahan 

yang berkualitas tinggi. 

Data 3 

a. Perbanyak jam terbang atau membiasakan diri untuk menerjemahkan. Seperti halnya 

menerjemahkan skripsi orang dari kampus ternama. 

b. Memperbanyak membaca jurnal berbahasa arab karya orang arab asli. Diharapkan kita 

dapat memahami seperti apa gaya bahasa yang mereka gunakan dalam karya ilmiah. Melihat 

setiap tulisan mempunyai gaya bahasa tersendiri. 

  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa interferensi antara bahasa 

Indonesia dan bahasa Arab merupakan fenomena linguistik yang tidak terelakkan dalam 

proses pembelajaran bahasa kedua, khususnya dalam konteks maharah al-kalam dan 

tarjamah. Interferensi tersebut teridentifikasi pada berbagai tataran kebahasaan, meliputi 

fonologi, leksikal, morfologi, dan sintaksis, yang secara langsung maupun tidak langsung 

memengaruhi akurasi dan kualitas produksi bahasa peserta didik. Temuan ini menegaskan 

bahwa dominasi bahasa ibu, keterbatasan penguasaan bahasa Arab, serta kebiasaan 

penggunaan struktur bahasa sebelumnya menjadi faktor utama yang memicu terjadinya 

interferensi. 

Selain berdampak negatif  berupa kesalahan struktur, ketidaktepatan makna, dan 

menurunnya kualitas komunikasi, interferensi dalam batas tertentu juga memiliki implikasi 

positif, seperti membantu pemahaman awal dan memperkaya kosakata. Namun demikian, 

jika tidak dikendalikan secara pedagogis, interferensi berpotensi menghambat pencapaian 

kompetensi komunikatif  yang sesuai dengan kaidah bahasa Arab yang baku. 

Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang lebih komprehensif  dan 

berbasis kompetensi, yang tidak hanya menekankan pada aspek struktural, tetapi juga pada 

penggunaan bahasa secara komunikatif  dan kontekstual. Penguatan kesadaran metalinguistik, 

peningkatan intensitas praktik berbahasa, serta pemanfaatan sumber belajar yang autentik 

menjadi strategi penting dalam meminimalisasi interferensi. Dengan demikian, pembelajaran 
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bahasa Arab di Indonesia diharapkan mampu menghasilkan pembelajar yang tidak hanya 

memahami kaidah bahasa, tetapi juga mampu menggunakannya secara tepat, alami, dan 

efektif  dalam berbagai konteks komunikasi. 
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